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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian mengenai “Nilai-Nilai Amar Ma’ruf Nahi Munkar dalam 

Program Indonesia Bergegas Produksi 2012 di TVRI Nasional” ini 

menggunakan analisis semiotika sebagai alat untuk membedah makna 

denotatif dan konotatif yang dibatasi pada bahasa, kode narasi (kode yang 

mengandung cerita) yang ada pada program siaran tersebut, yaitu  episode 12, 

14, 16, 18, 19, 20, 21. Sedangkan pendekatan yang dipakai adalah semiologi 

Roland Barthes. Berdasarkan data yang telah diteliti maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil analisis penulis, nilai-nilai amar ma’ruf nahi munkar terdapat 

pada variasi materi dan objeknya. 

• variasi materi:   

1. Mencegah peredaran dan pemakaian narkoba pada generasi 

muda (Episode 12).  

2. Pemuda harus meningkatkan aspek moral dan belajar 

agama (Episode 14).  

3. Mengajak melakukan pembelajaran akhlak agar anak bisa 

membedakan yang baik dan buruk (Episode 16).  

4. Orang tua harus mendidik anak-anaknya sesuai dengan 

tumbuh kembangnya (Episode 18).  

5. Faktor gaya hidup perempuan (Episode 19).  
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6. Melakukan pendekatan emosional dan agama di lingkungan 

pekerja (Episode 20).  

7. Sinergi semua pihak dalam memberantas narkoba (Episode 

21). 

• variasi objek: Generasi Muda (Pemuda dan Siswa Pelajar), 

Keluarga, Perempuan dan Pekerja. 

5.2 Saran-saran 

Berdasarkan hasil temuan analisa, berikut ini penulis mempunyai 

beberapa saran yang ditujukan kepada pembaca skripsi ini, sebagai 

berikut: 

1. Program siaran Indonesia Bergegas pada dasarnya bukanlah 

program siaran dakwah atau hal yang ditujukan untuk berdakwah, 

karena sifatnya yang umum dan narasumber di dalamnya pun 

bukan semuanya muslim. Akan tetapi kita dapat mengambil 

manfaat atau nilai yang berguna dari setiap ucapan dan nasehat 

yang diberikan oleh tiap narsumbernya. Jangan karena keumuman 

dan tidak menggunakan simbol-simbol keislaman lantas kita 

mendiskreditkan program siaran yang berisi nilai sosial. Semua 

nilai amar ma’ruf nahi munkar dapat dipahami melalui kitab suci 

Al Qur’an dan hadits Rasulullah SAW. 

2. Dalam menganalisa program siaran umum untuk diambil nilai 

dakwah yang berisi amar ma’ruf nahi munkar bukanlah hal yang 

mudah ada hal-hal yang tidak sesuai. Misalnya, penulis membuang 
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kutipan dari satu narasumber yakni Andy Yentriyani (Ketua 

Komisioner Partisipasi KOMNAS Perempuan) pada bagian analisis 

karena beliau hanya berbicara mengenai peran KOMNAS 

Perempuan tanpa ada nasehat dan bimbingan di dalamnya. Padahal 

menurut hadits Rasulullah, “agama adalah nasehat”. Tidak semua 

ucapan narasumber mengandung amar ma’ruf nahi munkar. Ada 

yang amar ma’ruf , ada yang nahi munkar. Bahkan adapula yang 

tidak terdapat keduanya. 

5.3 Penutup 

Demikian skripsi yang dapat penulis susun. Penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun untuk 

menyempurnakan kekurangan. Akhirnya, dibalik kekurangan terselip 

harapan, semoga karya penulis bisa bermanfaat di dunia sebagai ladang 

ilmu dan amal di akhirat kelak. Amin 
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